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Abstrak 

Kegiatan pengabdian ini dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya kapasitas manajemen usaha tani 
pada kelompok tani kecil, terutama pada aspek perencanaan usaha, pengelolaan input, pencatatan biaya, dan 
strategi pemasaran, yang berdampak pada belum optimalnya produktivitas serta pendapatan. Penelitian ini 
bertujuan menganalisis dampak pelatihan dan pendampingan manajemen pertanian berbasis ABCD (Asset-
Based Community Development) terhadap perubahan praktik pengelolaan usaha tani, produktivitas, dan 
pendapatan Kelompok Tani “Subur Tani” di Desa Payabakal, Muara Enim, Indonesia. Metode yang 
digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah ABCD, yang dilaksanakan melalui tahapan pemetaan aset 
dan potensi lokal, identifikasi kebutuhan bersama, perencanaan program partisipatif, pelatihan manajemen 
usaha tani, pendampingan implementasi di tingkat kelompok dan individu, serta monitoring–evaluasi 
berbasis capaian. Data dikumpulkan secara kualitatif melalui observasi partisipatif selama proses pelatihan 
dan pendampingan, wawancara mendalam dengan pengurus dan anggota kelompok, diskusi kelompok 
terarah, serta dokumentasi aktivitas dan catatan usaha tani. Analisis dilakukan secara tematik untuk 
menangkap dinamika perubahan pengetahuan, perilaku, tata kelola kelompok, dan praktik produksi–
pemasaran. Hasil menunjukkan penguatan keterampilan manajerial, meningkatnya disiplin pencatatan dan 
evaluasi sederhana, perbaikan koordinasi kerja kelompok, serta penguatan jejaring input dan akses pasar yang 
dipersepsikan berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan pendapatan. Studi ini berkontribusi 
menyediakan model pemberdayaan pertanian berbasis aset yang aplikatif dan berimplikasi pada replikasi 
program pengabdian untuk penguatan kelembagaan dan keberlanjutan ekonomi kelompok tani pedesaan. 
 
Kata Kunci: ABCD (Asset-Based Community Development); pelatihan dan pendampingan; manajemen usaha 
tani; produktivitas; pendapatan petani; pemberdayaan kelompok tani. 
 

Abstract 
This service activity is motivated by the limited capacity of farm business management in small farmer groups, 

especially in the aspects of business planning, input management, cost recording, and marketing strategies, which have 
an impact on suboptimal productivity and income. This study aims to analyze the impact of ABCD-based (Asset-Based 
Community Development)-based agricultural management training and assistance on changes in farming management 
practices, productivity, and income of the "Subur Tani" Farmer Group in Payabal Village, Muara Enim, Indonesia. The 
method used in this service activity is ABCD, which is carried out through the stages of mapping local assets and 
potentials, identifying common needs, planning participatory programs, farming management training, implementation 
assistance at the group and individual levels, and monitoring achievement-based evaluations. Data were collected 
qualitatively through participatory observation during the training and mentoring process, in-depth interviews with 
administrators and group members, focus group discussions, and documentation of farming activities and records. The 
analysis was carried out thematically to capture the dynamics of changes in knowledge, behavior, group governance, and 
production–marketing practices. The results show that strengthening managerial skills, increasing the discipline of simple 
recording and evaluation, improving group work coordination, and strengthening of input networks and perceived market 
access contribute to increased productivity and income. This study contributes to providing an asset-based agricultural 
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empowerment model that is applicable and has implications for the replication of service programs for institutional 
strengthening and economic sustainability of rural farmer groups. 
 
Keywords: ABCD (Asset-Based Community Development); training and mentoring; farm management; 
productivity; farmer income; farmer group empowerment. 
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Pendahuluan 

Kinerja usaha tani kecil di banyak wilayah pedesaan semakin dipengaruhi oleh keterbatasan 

kapasitas manajerial, bukan hanya faktor teknis budidaya karena praktik pengelolaan dasar dan 

kemampuan manajemen terbukti berkorelasi dengan perbaikan kinerja produksi serta keberhasilan 

usaha tani (Kajisa & Vu, 2023; Mettauer et al., 2021). Tantangan seperti volatilitas harga, 

ketidakpastian iklim, dan tekanan biaya input menuntut petani memiliki kemampuan pengambilan 

keputusan yang lebih berbasis informasi agar produktivitas dan pendapatan tidak terjebak pada 

pola stagnan sebab risiko iklim dan guncangan cuaca berdampak langsung pada pendapatan serta 

ketahanan penghidupan rumah tangga tani (Llerena Pinto et al., 2025; Ngoma et al., 2024) . Literatur 

mutakhir menunjukkan bahwa kerentanan petani kecil sering meningkat ketika tata kelola usaha 

belum mampu mengantisipasi risiko dan menilai kinerja secara sistematis, terutama ketika praktik 

pencatatan dan pemanfaatan data usaha belum berjalan sehingga evaluasi periodik dan 

pembelajaran manajerial menjadi lemah (Resti et al., 2024; Wulandari et al., 2023). 

Masalah tersebut terlihat pada rendahnya adopsi pencatatan biaya, perencanaan produksi, 

dan strategi pemasaran yang terstruktur. Ketika pencatatan dan evaluasi biaya tidak berjalan, petani 

kesulitan menilai efisiensi input dan margin keuntungan, sementara lemahnya perencanaan 

produksi membuat petani rentan terhadap salah waktu tanam, salah alokasi tenaga kerja, dan 

ketidaksesuaian volume produksi dengan kebutuhan pasar. Pada konteks tertentu, penguatan 

praktik pencatatan dan alat pencatatan berbasis teknologi dipandang krusial karena membantu 

petani membangun disiplin data usaha sekaligus memperbaiki pengendalian biaya dan 

pengambilan keputusan (Resti et al., 2024). Di sisi lain, kajian mengenai layanan penyuluhan 

menegaskan bahwa masalah kinerja usaha tani juga berkaitan dengan faktor sosial dan politik yang 

membentuk akses informasi, posisi tawar, serta kemampuan organisasi petani untuk 

mempraktikkan manajemen yang konsisten (Cook et al., 2021; Salam et al., 2024).  

Beberapa penelitian terdahulu menegaskan bahwa pelatihan manajemen usaha tani 

cenderung memberikan dampak yang lebih nyata ketika dirancang kontekstual, diterjemahkan 

menjadi rutinitas operasional yang sederhana, dan dihubungkan langsung dengan keputusan 

harian petani di tingkat lahan (Cook et al., 2021; Kajisa & Vu, 2023). Sejumlah studi juga 

menunjukkan bahwa skema pelatihan berbasis kelompok yang aplikatif dapat memperbaiki praktik 

budidaya dan pengelolaan usaha, terutama ketika materi pelatihan mendorong pembelajaran 

berulang, penyesuaian teknik pada kondisi lokal, serta pemecahan masalah secara partisipatif di 

dalam kelompok tani (Baul et al., 2024; Mariyono et al., 2021). Namun, literatur menekankan bahwa 

perubahan perilaku manajerial dan dampak ekonomi lebih berpeluang bertahan ketika pelatihan 

disertai pendampingan berkelanjutan dan dukungan kelembagaan, karena pendampingan 

membantu petani menghadapi hambatan implementasi, memperkuat disiplin pencatatan, dan 

membangun akuntabilitas kolektif dalam organisasi (Mgendi et al., 2022; Salam et al., 2024). Selain 

itu, pendekatan kolektif melalui organisasi petani dan aksi bersama kerap dikaitkan dengan peluang 
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peningkatan produktivitas, profit, serta akses terhadap sumber daya dan program, karena 

kelompok dapat memperkuat koordinasi, pembelajaran sebaya, dan kapasitas tata kelola yang 

berdampak pada kinerja usaha tani dan pendapatan anggota (Gelo et al., 2020; Kusnandar et al., 

2023; Suh et al., 2025). Dalam kerangka itu, kajian tentang pendidikan bisnis petani pada skala 

program juga memperlihatkan bahwa integrasi pelatihan manajemen dengan penguatan kapasitas 

pengambilan keputusan ekonomi dapat berkontribusi pada peningkatan pendapatan usaha tani, 

terutama ketika pelatihan tidak berhenti pada transfer pengetahuan, tetapi diarahkan untuk 

mendorong perubahan praktik dan strategi usaha yang dapat diukur (Chilemba & Ragasa, 2020; 

Deutschmann et al., 2025). 

Meskipun demikian, penelitian terdahulu masih menyisakan keterbatasan penting. Banyak 

studi menilai dampak intervensi melalui indikator adopsi teknis atau output produksi secara 

terpisah, sementara proses perubahan praktik manajerial, dinamika tata kelola kelompok, dan 

bagaimana perubahan itu terhubung dengan produktivitas serta pendapatan sering belum 

ditelusuri secara kualitatif mendalam pada unit analisis kelompok tani. Selain itu, studi yang secara 

eksplisit mengintegrasikan pendekatan ABCD sebagai kerangka pendampingan aset komunitas 

dengan evaluasi perubahan praktik manajerial, produktivitas, dan pendapatan dalam satu desain 

pengabdian yang terukur masih relatif minim. Kebaruan penelitian ini, karena itu, diletakkan pada 

integrasi ABCD dengan pelatihan dan pendampingan manajemen usaha tani yang menelusuri 

perubahan praktik secara tematik, sekaligus mengaitkan perubahan tersebut dengan pergeseran 

produktivitas dan pendapatan pada konteks kelompok tani pedesaan. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak pelatihan dan pendampingan manajemen 

usaha tani berbasis ABCD terhadap perubahan praktik manajerial, penguatan tata kelola kelompok 

tani, serta implikasinya pada produktivitas dan pendapatan. Tujuan khusus mencakup analisis 

perubahan pada pencatatan biaya dan evaluasi usaha, perencanaan produksi, strategi pemasaran, 

dan mekanisme kerja kolektif kelompok dalam mengimplementasikan praktik manajemen yang 

baru. Pertanyaan penelitian yang diajukan meliputi: bagaimana pelatihan dan pendampingan 

berbasis ABCD mengubah cara kelompok mengelola biaya, produksi, dan pemasaran; faktor aset 

dan tata kelola apa yang paling menentukan keberlanjutan praktik manajemen; serta bagaimana 

perubahan praktik tersebut berkorelasi dengan perubahan produktivitas dan pendapatan pada 

level kelompok dan rumah tangga tani. 

Kontribusi penelitian ini diharapkan bersifat teoretis, metodologis, dan praktis. Secara 

teoretis, studi ini memperkaya literatur pemberdayaan pertanian berbasis aset dengan menjelaskan 

mekanisme perubahan praktik manajerial pada level kelompok tani. Secara metodologis, penelitian 

ini menawarkan model pengabdian berbasis ABCD yang terintegrasi dengan evaluasi tematik 

untuk melacak proses perubahan praktik secara lebih mendalam. Secara praktis dan kebijakan, 

temuan penelitian dapat menjadi dasar replikasi program penguatan kelembagaan tani, 

peningkatan literasi manajerial, dan pengembangan strategi pembangunan pedesaan berkelanjutan 

yang bertumpu pada aset lokal, jejaring sosial, serta kapasitas organisasi kelompok tani. 

 

Metode Penelitian 
Kegiatan pengabdian ini mengadopsi pendekatan Asset Based Community Development (ABCD) 

sebagai kerangka pemberdayaan yang menempatkan aset, kapasitas, dan jejaring lokal kelompok tani sebagai 

fondasi intervensi, bukan semata daftar masalah dan kekurangan. Pendekatan ABCD dipilih karena dinilai 

relevan untuk mendorong perubahan berbasis kepemilikan komunitas melalui mobilisasi sumber daya 

internal kelompok dan penguatan partisipasi dalam proses pengambilan keputusan program (Blickem et al., 
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2018; Chen et al., 2024). Desain kegiatan dirancang sebagai pengabdian berbasis riset kualitatif untuk 

memotret secara mendalam mekanisme perubahan pada ranah pengetahuan manajerial, perilaku pencatatan, 

perencanaan produksi, tata kelola kelompok, serta praktik produksi dan pemasaran yang berkontribusi pada 

produktivitas dan pendapatan.  

Pelaksanaan program mengikuti tahapan ABCD yang sistematis dan partisipatif. Tahap pertama 

adalah pemetaan aset dan potensi lokal yang mencakup aset manusia, sosial, kelembagaan, fisik, dan ekonomi 

yang telah dimiliki Kelompok Tani Subur Tani (Ure et al., 2021; Ward, 2023). Pemetaan difokuskan pada 

pengalaman anggota dalam budidaya, kapasitas kepemimpinan pengurus, pola kerja sama internal, 

ketersediaan sarana produksi, serta jejaring pemasaran yang telah berjalan. Pemetaan dilakukan melalui 

observasi lapangan dan percakapan terarah dengan pengurus, disertai penelusuran dokumen internal 

kelompok sebagai basis bukti awal untuk menyusun rencana intervensi yang kontekstual. Tahap kedua 

adalah identifikasi kebutuhan bersama melalui musyawarah kelompok untuk menentukan masalah prioritas 

yang paling memengaruhi produktivitas dan pendapatan, terutama terkait ketiadaan pencatatan biaya dan 

penerimaan, lemahnya perencanaan produksi, pengendalian input yang belum terukur, dan strategi 

pemasaran yang masih reaktif. Tahap ketiga adalah perencanaan program partisipatif, yaitu penyusunan 

tujuan, materi, jadwal, peran, serta indikator capaian yang disepakati bersama, sehingga proses intervensi 

berjalan sebagai pembelajaran kolektif dan bukan kegiatan satu arah (Lim, 2024; Luján Soto et al., 2021). 

Tahap intervensi mencakup pelatihan manajemen usaha tani dan pendampingan implementasi. 

Materi pelatihan disusun aplikatif dan berbasis konteks kelompok, mencakup pencatatan biaya dan 

penerimaan, penyusunan rencana produksi berbasis musim, estimasi kebutuhan input dan tenaga kerja, 

perhitungan harga pokok dan margin sederhana, serta penguatan strategi pemasaran melalui pemilihan 

saluran penjualan, standar mutu, dan negosiasi harga. Rancangan ini mengikuti temuan riset bahwa pelatihan 

manajemen usaha tani dapat meningkatkan kualitas keputusan produksi dan berdampak pada kinerja hasil, 

terutama ketika dipadukan dengan mekanisme pembelajaran yang praktis dan mudah diterapkan (Kajisa & 

Vu, 2023; Mettauer et al., 2021)(Kajisa & Vu, 2023; Mettauer et al., 2021). Setelah pelatihan, pendampingan 

dilakukan terjadwal untuk memastikan adopsi praktik berlangsung konsisten, meliputi asistensi pengisian 

buku catatan usaha tani, bimbingan penyusunan rencana produksi, telaah biaya dan hasil panen, serta 

fasilitasi penguatan tata kelola kelompok dalam koordinasi kerja, pembagian peran, dan mekanisme 

pengambilan keputusan. Pendekatan pendampingan ini dipertegas oleh literatur bahwa praktik pencatatan 

dan manajemen kinerja usaha tani membutuhkan dukungan berkelanjutan serta perangkat yang sesuai 

kapasitas pengguna agar menjadi kebiasaan operasional, bukan sekadar pengetahuan (Kajisa & Vu, 2023; Resti 

et al., 2024). 

Tahap akhir adalah monitoring dan evaluasi berbasis capaian untuk menilai keterlaksanaan praktik 

manajemen dan perubahan proses pada level individu maupun kelompok. Evaluasi diarahkan pada 

konsistensi pencatatan, perubahan pola koordinasi kelompok, bukti perencanaan produksi, serta 

perkembangan praktik produksi dan pemasaran yang terdokumentasi di arsip kelompok. Kerangka ini 

sejalan dengan pendekatan monitoring partisipatif yang menekankan evaluasi sebagai proses ko 

pembelajaran berbasis bukti, sehingga temuan evaluasi dapat langsung digunakan untuk perbaikan praktik 

dan penguatan keberlanjutan program (Ahmed, 2024; Ahmed et al., 2025)(Soto et al., 2021; Ahmed, 2024).  

Pengumpulan data dilakukan secara kualitatif melalui observasi partisipatif selama sesi pelatihan, 

pendampingan, dan pertemuan kelompok untuk merekam dinamika belajar, respons anggota, serta hambatan 

penerapan praktik manajemen. Wawancara mendalam dilakukan kepada pengurus dan anggota untuk 

menggali pengalaman sebelum dan sesudah intervensi, perubahan perilaku manajerial, persepsi manfaat, 

serta faktor yang memengaruhi keberlanjutan praktik. Diskusi kelompok terarah digunakan untuk 

memvalidasi temuan sementara, menyepakati interpretasi perubahan pada level kelompok, dan 

mengidentifikasi strategi tindak lanjut. Dokumentasi dikumpulkan sebagai bukti capaian program, meliputi 

daftar hadir, modul pelatihan, foto kegiatan, notulen musyawarah, serta catatan usaha tani berupa rekap 

biaya, produksi, dan penjualan yang disusun selama pendampingan. Strategi multi teknik ini digunakan 
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untuk memperkuat kedalaman temuan dan meningkatkan kredibilitas melalui perbandingan lintas sumber 

data (Lim, 2024; Schlunegger et al., 2024). 

Tabel 1. Instrumen Grid Pengumpulan Data Kualitatif pada Program Pengabdian Berbasis ABCD 

Aspek yang 

Dikaji 

Indikator Operasional Sumber Data/Informan Teknik & Instrumen 

Pemetaan aset 

dan potensi lokal 

(ABCD) 

Identifikasi aset manusia, 

sosial, kelembagaan, fisik, 

ekonomi; pemetaan jejaring 

pemasok dan pasar; daftar 

peluang internal kelompok 

Ketua, sekretaris, 

bendahara, anggota aktif; 

pendamping/penyuluh 

Observasi partisipatif 

(lembar cek), wawancara 

mendalam (panduan), 

FGD pemetaan aset 

(lembar fasilitasi), 

dokumentasi 

Identifikasi 

kebutuhan 

bersama dan 

prioritas 

masalah 

Rumusan kebutuhan 

prioritas; kesepakatan 

masalah kunci manajemen; 

tujuan bersama program 

Pengurus dan anggota; 

pendamping 

FGD musyawarah 

(panduan diskusi), 

wawancara (panduan), 

dokumentasi 

Perencanaan 

program 

partisipatif 

Jadwal kegiatan; pembagian 

peran; indikator capaian; 

rencana kerja kelompok 

Pengurus, anggota; 

pendamping 

FGD perencanaan 

(lembar fasilitasi), 

observasi, dokumentasi 

Perubahan 

pengetahuan 

manajerial 

Pemahaman pencatatan 

biaya dan penerimaan; 

perencanaan produksi; 

penghitungan harga pokok 

dan margin; pemahaman 

strategi pemasaran 

Anggota peserta pelatihan; 

pengurus; pendamping 

Wawancara (panduan), 

observasi saat pelatihan 

(lembar cek), 

dokumentasi 

materi/modul 

Perubahan 

perilaku 

pencatatan dan 

perencanaan 

Konsistensi pencatatan 

biaya dan penerimaan; 

penggunaan format buku 

usaha; penyusunan rencana 

produksi berbasis musim; 

evaluasi biaya dan hasil 

Anggota (beragam tingkat 

adopsi); 

bendahara/sekretaris 

Observasi praktik 

(lembar cek), wawancara 

(panduan), dokumentasi 

catatan usaha 

Penguatan tata 

kelola kelompok 

Pembagian peran jelas; 

mekanisme koordinasi; 

pengambilan keputusan; 

disiplin pertemuan; 

dukungan pengurus untuk 

penerapan praktik 

Ketua, pengurus inti, 

anggota; pendamping 

Wawancara (panduan), 

observasi rapat (lembar 

cek), FGD evaluasi tata 

kelola, dokumentasi 

Praktik produksi 

yang lebih 

terukur 

Penyesuaian input; 

penjadwalan kerja; 

penerapan rencana 

produksi; kontrol biaya 

input dan tenaga kerja 

Anggota pelaksana 

budidaya; pengurus 

Observasi lahan (lembar 

cek), wawancara 

(panduan), dokumentasi 

Strategi 

pemasaran dan 

akses pasar 

Pemilihan saluran 

pemasaran; standar mutu; 

negosiasi harga; pencatatan 

Anggota penjual; pengurus; 

mitra pasar bila ada 

Wawancara (panduan), 

observasi transaksi 
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penjualan; koordinasi 

pemasaran bersama 

(lembar cek), 

dokumentasi 

Monitoring–

evaluasi berbasis 

capaian 

Ketercapaian indikator; 

hambatan implementasi; 

strategi perbaikan; 

keberlanjutan praktik pasca 

pendampingan 

Pengurus, anggota, 

pendamping 

FGD evaluasi (panduan), 

wawancara (panduan), 

telaah dokumen 

(checklist) 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik melalui tahapan pengorganisasian data, 

transkripsi, pengodean, pengelompokan kode menjadi tema, dan penarikan kesimpulan interpretatif. Tema 

analisis difokuskan pada perubahan pengetahuan manajerial, perubahan perilaku pencatatan dan 

perencanaan, penguatan tata kelola dan koordinasi kelompok, serta transformasi praktik produksi dan 

pemasaran sebagai konsekuensi dari penerapan manajemen usaha tani yang lebih terstruktur. Prosedur 

analisis tematik dipilih karena efektif untuk menangkap pola makna dan dinamika proses perubahan dalam 

intervensi berbasis komunitas, sekaligus memungkinkan peneliti menyajikan bukti perubahan secara 

sistematis dari data lapangan (Braun & Clarke, 2023, 2024). Untuk menjaga ketelitian, dilakukan triangulasi 

teknik dan sumber dengan membandingkan temuan observasi, wawancara, diskusi kelompok, dan dokumen 

catatan usaha tani sebagai jejak audit implementasi (Ahmed, 2024; Lim, 2024). 

 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan menggunakan pendekatan ABCD yang dijalankan 

secara berurutan melalui proses discover, dream, design, dan deliver. Selama proses pelaksanaan, 

diperoleh pemetaan aset internal Kelompok Tani Subur Tani yang menjadi dasar penyusunan 

program, yaitu ketersediaan lahan produktif milik anggota yang dapat digunakan sebagai lokasi 

praktik lapangan, pengetahuan tradisional anggota dalam budidaya tanaman lokal, solidaritas serta 

budaya gotong royong antaranggota, struktur organisasi kelompok yang aktif dalam forum 

musyawarah, serta akses pasar lokal untuk komoditas hortikultura dan pangan. 

Pada fase perumusan harapan bersama, kelompok menetapkan arah capaian yang ingin 

diwujudkan, yaitu peningkatan pendapatan melalui diversifikasi usaha tani, penguatan 

kelembagaan untuk memperluas akses pasar dan permodalan, serta peningkatan keterampilan 

teknis dan manajerial, sekaligus merumuskan visi kelompok menjadi kelompok tani yang mandiri, 

produktif, dan berdaya saing melalui usaha tani berkelanjutan. Hasil pemetaan aset dan rumusan 

harapan ini kemudian digunakan untuk menyusun rancangan program berupa paket pelatihan dan 

pendampingan yang disepakati secara partisipatif, dengan materi pelatihan meliputi budidaya 

ramah lingkungan, manajemen usaha tani dan pencatatan keuangan, serta strategi pemasaran hasil 

pertanian, sedangkan pendampingan diarahkan pada monitoring perkembangan usaha tani, 

penguatan tata kelola kelompok, dan pengembangan jejaring pasar. Pelaksanaan utama disepakati 

pada Sabtu, 9 Agustus 2025. 

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan mulai pukul 09.00 WIB dan berpusat pada lokasi praktik 

lapangan di kebun anggota sehingga proses pelatihan berlangsung melalui demonstrasi langsung 

dan praktik penerapan. Pada sesi praktik budidaya, kegiatan menghasilkan penerapan pemupukan 

organik, pengendalian hama terpadu, rotasi tanaman, serta penataan lahan dan sarana budidaya 

yang mendukung pemeliharaan tanaman secara lebih tertib. Kondisi lahan praktik yang digunakan 

selama kegiatan memperlihatkan bedengan budidaya yang tertata, penggunaan mulsa, 

pemasangan ajir tanaman, serta alur pengairan yang menunjang aktivitas pemeliharaan, 

sebagaimana ditunjukkan pada gambar berikut. 
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Gambar 1. Dokumentasi lahan praktik budidaya dan penataan sarana budidaya pada kegiatan 

pelatihan usaha tani di Desa Payabakal 

Selama pelaksanaan di lapangan, kegiatan juga menghasilkan proses belajar kolektif melalui 

pengamatan langsung, diskusi teknis, dan penyelarasan pemahaman antar anggota terkait praktik 

produksi dan pengelolaan usaha tani yang sedang diterapkan. Aktivitas peserta terlihat melalui 

keterlibatan dalam sesi demonstrasi, peninjauan kondisi lahan, serta diskusi bersama untuk 

menginventarisasi kebutuhan tindak lanjut pada tingkat kelompok dan individu. Suasana 

partisipasi peserta dan aktivitas pengamatan lapangan selama pelatihan dan pendampingan 

terekam pada gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Dokumentasi partisipasi peserta dan pengamatan lapangan selama kegiatan 

pelatihan dan pendampingan usaha tani 

 

Pada komponen manajemen usaha tani, kegiatan menghasilkan praktik pencatatan biaya 

produksi, pencatatan hasil panen, serta simulasi analisis keuntungan dan penyusunan rencana 

usaha tani kelompok. Pada komponen pemasaran, kegiatan menghasilkan latihan penentuan harga, 

pengemasan, dan promosi hasil pertanian, disertai pembahasan peluang kemitraan dengan 

koperasi dan pasar lokal. Praktik lapangan juga menghasilkan simulasi pemasaran produk berbasis 
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narasi pengalaman dan penguatan branding lokal, sehingga peserta memiliki contoh penerapan 

komunikasi produk pada konteks pemasaran setempat. 

Hasil pengukuran kuantitatif sebelum dan sesudah pelatihan menunjukkan jumlah peserta 

tetap 25 orang pada kedua waktu pengukuran. Skor pengetahuan rata-rata meningkat dari 56 

sebelum kegiatan menjadi 82 setelah kegiatan. Produktivitas tercatat meningkat dari 4,0 ton per ha 

menjadi 5,3 ton per ha. Pendapatan rata-rata tercatat meningkat dari Rp12 juta per musim menjadi 

Rp16 juta per musim. Ringkasan perbandingan nilai sebelum dan sesudah pelatihan disajikan pada 

tabel berikut, sedangkan visualisasi perbandingan ditampilkan pada gambar setelahnya. 

Tabel 1. Perbandingan Sebelum dan Sesudah Pelatihan 

Aspek Sebelum Sesudah 

Jumlah peserta 25 25 

Pengetahuan (skor) 56 82 

Produktivitas (ton per ha) 4,0 5,3 

Pendapatan (Rp juta per musim) 12 16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Perbandingan capaian sebelum dan sesudah pelatihan dan pendampingan (peserta, 

pengetahuan, produktivitas, dan pendapatan) 

 

Selama pelaksanaan program juga diperoleh catatan kendala yang muncul di lapangan, 

terutama keterbatasan waktu petani karena aktivitas pertanian harian, literasi manajerial yang 

belum merata khususnya dalam pencatatan usaha tani, resistensi sebagian peserta terhadap 

perubahan pola kerja dari kebiasaan tradisional menuju pengelolaan yang lebih berbasis 

perencanaan, serta keterbatasan akses teknologi dan informasi pasar yang memengaruhi 

pemanfaatan inovasi pemasaran secara lebih luas. Sebagai tindak lanjut pascakegiatan utama, 

keberlanjutan program dirancang melalui pendampingan berkala yang melibatkan tim pengabdian, 

perangkat desa, dan fasilitator lokal, pengembangan modul pelatihan berbasis pengalaman lokal, 

pembentukan kelompok belajar tani, serta fasilitasi akses pasar melalui kemitraan dengan koperasi 

dan pembeli tetap, disertai dokumentasi hasil kegiatan sebagai bahan replikasi pada wilayah lain 

dengan karakteristik serupa. 
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Pembahasan 
Pendekatan Asset Based Community Development menempatkan aset dan kapasitas lokal 

sebagai titik awal perubahan, sehingga intervensi pelatihan dan pendampingan lebih mudah 

diterima karena selaras dengan modal sosial, jejaring kerja, dan praktik yang sudah hidup di 

komunitas. Kerangka ini konsisten dengan temuan riset pemberdayaan berbasis aset yang 

menekankan bahwa pemetaan kekuatan internal komunitas memperkuat rasa memiliki, 

meningkatkan partisipasi, dan memperbesar peluang keberlanjutan program karena perubahan 

dipandu oleh sumber daya yang benar-benar tersedia di tingkat lokal (Barid Nizarudin Wajdi et al., 

2024; Najamudin & Al Fajar, 2024). Dalam konteks kelompok tani, orientasi aset juga relevan karena 

keberhasilan program bukan hanya ditentukan oleh transfer pengetahuan, tetapi oleh kemampuan 

komunitas mengaktifkan kepemimpinan, solidaritas, dan mekanisme kolektif untuk 

mengorganisasi keputusan usaha tani secara lebih tertib dan terarah (Magakwe & Olorunfemi, 2024; 

Susanto et al., 2023). 

Secara konseptual, penguatan manajemen usaha tani melalui pelatihan yang dipadukan 

dengan pendampingan lapangan sejalan dengan literatur yang menilai peningkatan kapasitas 

petani paling efektif ketika pembelajaran bersifat kontekstual, berbasis praktik, dan disertai 

coaching yang membantu petani menerjemahkan materi menjadi rutinitas operasional. Studi 

pelatihan dan penguatan kapasitas pada petani menunjukkan bahwa perubahan perilaku 

manajerial cenderung muncul ketika petani memperoleh contoh aplikasi, umpan balik langsung, 

dan dukungan kelembagaan yang memfasilitasi pembiasaan pencatatan, perencanaan, dan evaluasi 

kinerja usaha tani (Ayanwale et al., 2024; Sukarno et al., 2024). Temuan ini juga menguatkan 

argumen bahwa pendampingan berperan sebagai mekanisme “penjembatan” antara pengetahuan 

dan adopsi, karena hambatan utama sering kali bukan ketiadaan informasi, melainkan 

ketidakpastian menerapkan prosedur baru di tengah tekanan waktu kerja, risiko produksi, dan 

keterbatasan akses layanan (Sukarno et al., 2024; Touch et al., 2024). 

Dari perspektif tata kelola usaha, inti perubahan yang biasanya paling menentukan adalah 

lahirnya kebiasaan pencatatan dan penggunaan informasi untuk keputusan produksi, biaya, dan 

pemasaran. Literatur terbaru tentang alat pencatatan usaha tani menegaskan bahwa pencatatan 

bukan sekadar administrasi, melainkan instrumen manajemen risiko dan evaluasi kinerja yang 

memungkinkan petani mengidentifikasi kebocoran biaya, menilai efisiensi input, dan 

merencanakan aktivitas budidaya secara lebih presisi; namun adopsinya sangat dipengaruhi oleh 

kesederhanaan format, literasi pengguna, serta dukungan pendampingan dan kelembagaan (Resti 

et al., 2024; Touch et al., 2024). Karena itu, pembacaan atas temuan program ini lebih tepat 

diposisikan sebagai proses institusionalisasi praktik manajerial dalam unit usaha kecil, bukan 

sekadar peningkatan pengetahuan; perubahan menjadi bermakna ketika pencatatan dan 

perencanaan mulai dipakai sebagai dasar diskusi kolektif, kontrol internal, dan penataan kerja 

kelompok. 

Pada dimensi pemasaran dan penguatan kelembagaan, literatur menunjukkan bahwa 

kelompok tani yang mampu mengorganisasi aksi kolektif lebih berpeluang memperluas akses 

pasar, menekan biaya transaksi, dan meningkatkan daya tawar melalui koordinasi kualitas, 

kuantitas, serta negosiasi kanal penjualan. Telaah sistematis mengenai partisipasi pemasaran 

kolektif menegaskan bahwa collective marketing dapat membuka akses ke pasar formal maupun 

informal sekaligus memperkuat pengakuan dan dukungan dari aktor publik dan privat, meskipun 

dampaknya bergantung pada kualitas tata kelola organisasi, kepercayaan internal, dan dukungan 
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penyuluhan (Magakwe & Olorunfemi, 2024; Susanto et al., 2023). Sejalan dengan itu, bukti dari 

konteks Indonesia juga menggarisbawahi bahwa pengelolaan pasar berbasis komunitas dan 

kelembagaan tani yang adaptif dapat memperbaiki akses pasar melalui pemanfaatan modal sosial, 

pengaturan mekanisme kolektif, serta penguatan layanan kelembagaan bagi anggota (Dohou et al., 

2026; Untari, 2024). 

Implikasinya, temuan program ini menguatkan dua pelajaran penting bagi literatur dan 

praktik pemberdayaan pertanian. Pertama, pemberdayaan berbasis aset lebih efektif ketika ABCD 

tidak diperlakukan sebagai tahapan administratif, tetapi sebagai strategi governance: aset sosial dan 

kelembagaan dipakai untuk membangun aturan main, disiplin kolektif, dan ruang belajar bersama 

sehingga praktik manajerial menjadi norma kelompok, bukan sekadar keterampilan individual. 

Kedua, intervensi manajemen usaha tani sebaiknya dipaketkan dengan komponen pemasaran 

kolektif dan penguatan jejaring karena peningkatan kapasitas produksi tanpa penguatan akses 

pasar berisiko menghasilkan surplus yang tidak terserap optimal; karenanya, desain program perlu 

menempatkan koordinasi kelompok, informasi pasar, dan kemitraan sebagai bagian dari “mesin” 

perubahan. 

Keterbatasan utama yang perlu dicermati adalah bahwa evaluasi berbasis satu lokasi dan satu 

kelompok berpotensi membatasi generalisasi, sementara indikator kinerja usaha tani dalam 

program pengabdian sering dipengaruhi faktor musiman, variabilitas iklim, dan fluktuasi harga 

yang dapat menjadi pembaur terhadap efek pelatihan. Literatur juga menunjukkan bahwa 

keberhasilan aksi kolektif dan adopsi praktik manajerial sangat sensitif terhadap konteks 

kelembagaan, kualitas kepemimpinan, dan dukungan penyuluhan, sehingga efek program dapat 

berbeda ketika komposisi aset sosial atau struktur pasar lokal berubah. Rekomendasi yang relevan 

dari keterbatasan tersebut adalah memperpanjang horizon pendampingan dan melakukan follow up 

periodik lintas musim, menambah pembanding melalui desain kuasi-eksperimental sederhana atau 

perbandingan antarkelompok, serta memperkuat instrumen pencatatan dengan format yang lebih 

ringkas dan ramah literasi agar praktik manajerial tidak berhenti setelah fasilitator keluar dari 

lapangan. 

 

Simpulan 

Pengabdian ini menyimpulkan bahwa pendekatan Asset Based Community Development yang 
dijalankan secara partisipatif berhasil mengoptimalkan aset internal kelompok tani sebagai dasar 
perencanaan, pelaksanaan, dan penguatan kapasitas usaha tani, sehingga perubahan yang 
dihasilkan tidak hanya berupa peningkatan pengetahuan, tetapi juga penataan praktik budidaya 
yang lebih tertib, penguatan kebiasaan manajerial melalui pencatatan dan perencanaan usaha, serta 
pengembangan orientasi pemasaran dan jejaring kelembagaan yang lebih terarah. Keberhasilan 
tersebut terutama ditopang oleh modal sosial kelompok, budaya gotong royong, serta mekanisme 
musyawarah yang memperkuat rasa memiliki terhadap program, meskipun masih dijumpai 
hambatan terkait keterbatasan waktu, variasi literasi manajerial, resistensi terhadap pembaruan 
pola kerja, dan akses informasi pasar. Karena itu, keberlanjutan program memerlukan 
pendampingan berkala, penguatan tata kelola kelompok, penyediaan perangkat manajemen yang 
sederhana dan mudah diterapkan, serta kemitraan pasar yang lebih stabil agar praktik baik yang 
telah terbentuk dapat mengakar dan direplikasi pada konteks komunitas lain yang sejenis. 
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